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ABSTRAK 

 

Rizka  Rahmasari:  Pengaruh  Bermain  Cooking  Class  dan  Tutor Sebaya  

Terhadap Kemampuan Kerja Sama Pada Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-

Kanak. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi, 

Universitas Negeri Yogyakarta, 2023. 
Kerja sama merupakan suatu kemampuan diri yang dihasilkan dari 

pengalaman bermain, sehingga memperoleh penerimaan sosial dalam 

lingkungannya. Pendidikan anak usia dini saat ini masih kurang memperhatikan 

pentingnya penilaian kerjasama pada anak, sehingga anak masih belum mampu 

memahami cara menjalin hubungan yang baik dengan sesama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan cooking class dan tutor 

sebaya terhadap kemampuan kerja sama pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

quasi experimental dan desain penelitian Non-Equivalent Pretest-Posttest Control 

Group Design. Subjek dalam penelitian ini adalah anak usia 5-6 tahun TK IT 

Harapan Bangsa, TK Negeri Cut Meutia, dan TK Negeri Bustanul Athfal yang 

terdiri dari 84 anak di Kabupaten Bireuen. Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah lembar observasi kemampuan kerja sama anak. Analisis data 

dalam penelitian menggunakan uji one way dan post-hoc ANOVA dengan taraf 

signifikan 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya perbedaan pengaruh 

kemampuan kerja sama anak antara kegiatan bermain cooking class  dan tutor 

sebaya dengan hasil two way ANOVA < 0,05 dan Post- hoc ANOVA < 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatan bermain melalui  cooking 

class memiliki nilai rata-rata dan signifikansi lebih tinggi dibandingkan kegiatan 

tutor sebaya terhadap anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-Kanak. 

 

Kata kunci: bermain cooking class,  tutor sebaya, kemampuan kerja sama
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ABSTRACT 

 

Rizka Rahmasari: The Effectiveness of Playing Cooking Class Activities 

between Peer Tutors toward the Understanding of Cooperative Learning Ability at 

5-6 Years Old Kindegarten Students. Thesis. Yogyakarta: Faculty of Education 

and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 
Cooperation is a self-ability  acquired from experience in order to gain 

social acceptance in their environment. Early childhood education currently still 

pays little attention to the importance of evaluating cooperation in children, so that 

children are still unable to understand how to establish good relationships with 

others. This study aims to determine the significant effect of cooking class and peer 

tutoring on the ability of cooperation in children aged 5-6 years in kindergarten. 

This study used a quantitative approach with a quasi-experimental research 

type and a Non-Equivalent Pretest-Posttest Control Group Design. The subjects of 

this study were about 84 students, taken from three kindegartens in Bireuen 

Regency: TK IT Harapan Bangsa, TK Negeri Cut Meutia, and TK Negeri Bustanul 

Athfal. Data collection techniques through observation, interviews and 

documentation. The instrument used in this study was an observation sheet on 

children's cooperative abilities. Data analysis in the study used one way and post-

hoc ANOVA tests with a significant level of 5%. 

The results showed that there were differences in the influence of children's 

cooperative abilities between cooking class activities and peer tutors with the results 

of two way ANOVA <0.05 and Post-hoc ANOVA <0.05. Thus it can be concluded 

that playing activities through cooking class have a higher average value and 

significance than peer tutoring activities for children aged 5-6 years in 

Kindergarten. 

 

Keywords: playing cooking class, peer tutor, cooperation learning ability 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu contoh nyata bagaimana kemampuan anak dikembangkan sejak 

usia dini adalah di sekolah. Upaya pembinaan yang dikenal dengan pendidikan anak 

usia dini diarahkan pada anak-anak antara usia lahir sampai dengan enam tahun. 

Hal itu dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan yang membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak agar dapat memasuki 

berbagai jenjang pendidikan (Nahdi & Yunitasari, 2019; Dhiu & Laksana, 2021). 

Berbeda dengan pendidikan orang dewasa, pendidikan anak usia dini lebih 

menekankan pada kegiatan pembelajaran berbasis bermain. 

Secara global dan nasional, pendidikan anak usia dini saat ini menjadi 

prioritas utama. Upaya peningkatan kepemudaan berharap pada saat yang sama, 

secara sengaja dan komprehensif memenuhi kebutuhan dasar anak-anak yang 

beragam dan saling terkait (Banoet et al., 2019). Oleh karena itu, pendidikan anak 

usia dini lebih menekankan pada pengajaran keterampilan dasar kepada anak-anak 

sehingga mereka dapat mempraktikkan kemampuannya. Kegiatan pembelajaran 

yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitas anak adalah 

pengembangan keterampilan dasar, yang meliputi perkembangan sosial-emosional, 

kognitif, bahasa, motorik, dan fisik (Pramono et al., 2017). Hal ini membuktikan 

bahwa perkembangan dasar pada anak usia dini sangat penting, untuk 

meningkatkan dalam berbagai lingkup perkembangan. 

Dalam kurikulum 2013, siswa akan dimotivasi untuk menjadi pribadi yang 

kreatif, produktif, inovatif, dan afektif dengan mencapai keseimbangan spiritual, 

pengetahuan, sikap, psikomotorik/keterampilan, dan kompetensi. Hal tersebut 

sesuai dengan penilaian (Drake, 2013): 

thematic approach is one of the teaching strategy that uses themes toward 

creating anactive, interest-ing, and meaningful learning. 

 Hal ini sejalan dengan pendekatan tematik, yaitu strategi pembelajaran 

yang menciptakan pembelajaran yang menarik, menarik, dan bermakna dengan 

memanfaatkan tema. Siswa akan dapat memahami konsep melalui pengalaman 
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dunia nyata yang menghubungkan konsep, sehingga dikatakan bermakna. Hal ini 

membuktikan keterampilan anak usia dini juga perlu diseimbangkan, agar anak 

mampu meningkatkan keterampilan belajar sambil bermain.  

Keterampilan dasar pada anak usia dini dapat memberikan stimulus secara 

langsung pada anak, sehingga dalam proses pelaksanaannya dapat dikaitkan dengan 

berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pemikirannya, Dewey 

berbicara tentang pendidikan progresif, yang menuntut anak-anak muda untuk 

berpartisipasi dalam pengalaman belajar yang terlibat secara sosial yang sesuai 

dengan tahap perkembangan mereka. Dewey berpendapat bahwa setting sekolah 

harus dipandang sebagai institusi sosial karena pendidikan yang efektif terutama 

dicapai melalui interaksi sosial (Williams, 2017). Hal ini dapat dilakukan melalui 

kegiatan pembelajaran secara bersama-sama yang mengaitkan dengan 

pembelajaran secara konstekstual. Pembelajaran secara kontekstual dapat 

memberikan berbagai pendidikan dasar pada anak, sehingga anak mampu 

mengaitkan kegiatan belajar dengan kehidupan nyatanya. Salah satunya kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan melalui cooking class.   

Menurut Rasid et al (2020) cooking class adalah cara yang menyenangkan 

untuk membuat anak bergerak dan berpikir kreatif dengan tangan mereka. Selain 

itu, Budiarti (2021) menjelaskan tujuan dari program kegiatan cooking class  agar 

membentuk kepribadian yang kuat karena mereka punya bakat dan kemampuan 

yang berbeda dan semuanya berguna bagi mereka di masa depan. Menurut Potter 

(2010) strategi yang tepat adalah menyebarkan kesenangan memasak. Memasak 

juga bisa menjadi kegiatan yang menyenangkan bersama teman-teman yang bahkan 

bisa menimbulkan persaingan persahabatan dan sikap cinta. Memasak juga bisa 

menjadi kegiatan sosial dan kegiatan yang menyenangkan. Karena anak-anak 

belajar secara mandiri sambil menyelesaikan tugasnya, kelas memasak merupakan 

salah satu jenis kegiatan belajar berbasis bermain. 

Kegiatan cooking class pada anak usia dini secara positif  dapat 

memengaruhi preferensi, sikap, dan perilaku terkait makanan anak-anak serta 

pengalaman dalam proses pelaksanaannya  (Hersch et al., 2014; Zahr & Sibeko, 

2017; López-Banet et al., 2022). Kegiatan cooking class tidak hanya meningkatkan 
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keterampilan dasar tetapi juga meningkatkan kreativitas dan motivasi anak. 

Menurut teori Froebel, metode terbaik untuk mengajar anak adalah tindakan dan 

pengalaman langsung dan Froebel menyebutkan memasak menjadi salah satu 

kegiatan yang berhubungan dengan kehidupan nyata, melibatkan anak dalam 

bermain nyata dan praktis dimana mencari tahu dari mana asal makanan, anak dapat 

terhubung dengan alam dan memiliki pengalaman yang lebih besar tentang dunia 

disekitarnya serta kegiatan memasak berpotensi mempromosikan berbagai aspek 

termasuk kemampuan sosial seperti negosiasi, berbagi makanan, saling membantu 

mendukung hubungan yang positif dengan orang lain, serta bekerjasama (Ross & 

Bruce, 2012). Kegiatan kelas memasak merupakan kegiatan belajar sambil bermain 

yang dilakukan anak-anak terlibat langsung dalam proses mengubah bahan mentah 

menjadi makanan jadi dengan menggunakan bahan yang sebenarnya, 

memungkinkan mereka untuk menikmatinya secara langsung dan memungkinkan 

mereka untuk bergerak dan mengekspresikan diri secara kreatif bersama teman-

temannya. 

Manusia sebagai makhluk sosial penting membangun kesadaran sosial sejak 

dini sebagai bekal mempersiapkan dan mendapatkan penerimaan yang baik dalam 

kehidupan bersosial kedepannya kelak. Kerja sama pada anak kecil dapat 

dibesarkan oleh kegiatan memasak. Senada juga dengan (John Dewey, 2008) 

gagasan bahwa anak-anak belajar paling baik ketika mereka terlibat dalam produksi 

dan konsumsi makanan yang dapat dibagi untuk pembelajaran sosial adalah dasar 

dari sekolah tersebut. Ide ini adalah dasar dari tradisi filosofis Amerika yang dikenal 

sebagai pragmatisme, yang menyatukan teori dan praktik. Nah, kegiatan kelas 

memasak adalah salah satu cara belajar yang menyenangkan karena bisa membuat 

anak bermain sambil belajar. Siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

baik ketika mereka senang, nyaman, dan tidak bosan dalam permainan, yang 

membantu mereka mencapai tujuan pembelajaran (Laely & Subiyanto, 2020).  

Penerapan pembelajaran salah satu hal yang terjadi adalah kelas memasak 

berpotensi inovatif, dikarenakan memberikan individu perubahan perilaku dengan 

demonstrasi pada kelas memasak tersebut (Hasan et al., 2019). Kelas memasak 

adalah cara yang menyenangkan bagi anak-anak untuk memperluas dan 
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meningkatkan pengalaman belajar langsung mereka setelah taman kanak-kanak. 

Diperkuat dari hasil penelitian (Vodopivec, 2011) yang mengatakan bahwa area 

memasak merupakan bagian dari kegiatan untuk mengajarkan anak-anak bekerja 

sama. Kegiatan memasak ini sangat penting diterapkan pada anak tepat di masa-

masa dalam proses perkembangannya (Lavelle et al., 2016). Selain kegiatan 

cooking class,  adapun pembelajaran kooperatif bermakna lainya yang relevan 

diterapkan bagi anak usia dini untuk menstimulasi kemampuan kerja sama yaitu 

melalui metode pembelajaran dengan tutor sebaya. 

Menurut Makarao (2009)  Peer tutoring adalah metode pengajaran yang 

memberi siswa dengan keterampilan lebih kemampuan untuk mengajar dan berbagi 

pengetahuan atau keterampilan mereka dengan orang lain. Menurut Arjanggi dan 

Suptihatin (2010), Peer tutoring adalah metode pendidikan di mana siswa dengan 

tingkat partisipasi yang tinggi dalam kelompok siswa diberi wewenang untuk 

mengajar teman sebayanya. Merupakan tanggung jawab tutor untuk memberikan 

informasi dan instruksi kepada teman-temannya. Teori belajar konstruktivisme 

Vygotsky berpandangan bahwa setiap orang dapat secara mandiri mengkonstruksi 

informasi atau pengetahuan melalui interaksi sosial dengan orang lain atau teman 

sebaya yang lebih mampu, teman yang tidak memahami materi atau latihan yang 

diberikan guru atas kesepakatan bersama. Aturan untuk kelompok akan membantu 

membuat pembelajaran dalam kelompok lebih kooperatif daripada kompetitif  

(Schunk, 2012). 

Pembelajaran tutor sebaya menurut (Suherman, 2003) adalah kegiatan 

interaksi siswa-ke-siswa yang memudahkan siswa untuk berbagi pemikiran dan ide 

mereka dengan teman mereka sendiri. Akibatnya, siswa yang malu atau enggan 

bertanya kepada guru kurang rentan. Saat les teman seumuran, teman yang 

mengajar biasanya adalah teman sekelas. Dalam tutor sebaya lintas usia, teman 

yang mengajar biasanya lebih tua. Biasanya, tutor sebaya kurang efektif 

dibandingkan dengan tutor teman dari berbagai usia  (Santrock, 2013). Dalam 

penelitian ini mencoba menerapkan metode tutor sebaya melalui kegiatan bermain 

playdough. Tutor sebaya adalah strategi pengajaran yang menggunakan anak 

sebagai tutor, namun, ada banyak cara untuk memasangkan anak, seperti 
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berdasarkan usia, tingkat keterampilan, atau tingkat kemampuan (Kapil & Malini, 

2016). Pakar dari Swiss Jean Piaget berpendapat bahwa belajar adalah proses 

penemuan diri yang dialami seseorang sebagai hasil berinteraksi dan mengamati 

lingkungannya. Hal ini dikarenakan kegiatan bermain tutor sebaya mampu 

meningkatkan kerjasama anak.  

Kerja sama sejak dini adalah salah satu perilaku yang paling penting untuk 

dipelajari anak-anak, karena memberikan pengetahuan pada anak tentang 

pentingnya saling membantu dalam kehidupannya. Peningkatan kerjasama pada 

anak memerlukan dukungan guru untuk memberikan kesempatan pada anak. 

Menurut Azhima (2020) pemberian kesempatan bagi anak untuk terlibat dalam 

kegiatan atau melakukan sesuatu yang lain bersama-sama akan semakin 

meningkatkan kemampuan anak untuk bekerjasama dengan teman sebayanya. 

Kerja sama mengacu pada kerja sama tim, kolaborasi, menggabungkan upaya, 

memberi dan menerima, atau bekerja bersama atau operasi bersama atau tindakan 

antara dua anak atau lebih (Mamat et al., 2021). Bekerja sama adalah keterampilan 

dalam pola perilaku sosial. Anak-anak belajar bekerja sama lebih cepat ketika 

diberi banyak kesempatan untuk melakukannya. Menjadi pendengar yang baik, 

pendengar yang baik, pendengar yang baik, dan pendengar yang baik ketika 

memilih tugas dengan kelompok yang sama untuk mencapai tujuan yang sama 

dengan pengguna adalah semua cara yang dapat dilakukan anak untuk 

berkontribusi pada perkembangan sosial dan emosional. Melakukan penelitian, 

mengamati, dan bertanggung jawab adalah salah satu metode untuk memilih tugas 

berdasarkan kelompok yang sama. Selain itu, salah satu keterampilan sosial dan 

emosional yang dikembangkan anak usia 5 sampai 6 tahun adalah kemampuan 

bekerjasama dalam mengerjakan tugas dan membantu teman lain, sebagaimana 

tertuang dalam Permendiknas Nomor 58 Tahun 2009. Pembelajaran kooperatif, 

dimana anak bekerja sama untuk saling membantu dalam kegiatan pendidikan, juga 

didukung oleh teori Vygotsky (E.slavin, 2017). Pendidikan menurut Bowlby yaitu 

anak dilatih untuk bekerja sama dengan orang sekitarnya (Yus, 2011) . 

Tujuan peningkatan kerjasama dapat memberikan kesempatan kepada anak 

untuk berkolaborasi, bersosialisasi, berinteraksi, memiliki rasa toleransi, 
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menghargai, dan berbagi dalam rangka mencapai tujuan bersama sejak dini. Hal ini 

sesuai dengan informasi yang diungkapkan oleh Akçay (2016) bahwa para anak 

dalam kelompok belajar berdasarkan kerjasama adalah untuk belajar keterampilan 

interpersonal atau sosial dengan semangat tim sebagai hasil dari studi akademik dan 

kelompok. Hal ini dikarenakan kerjasama ini mampu membantu anak untuk 

meningkatkan motivasi belajarnya.  

Berdasarkan permasalahan yang terdapat dari beberapa kasus sebelumnya, 

bahwa kerja sama pada anak usia dini belum dapat ditingkatkan dengan baik. 

Menurut  Menurut  Dewi (2020) rendahnya kerjasama anak dikarenakan selama 

proses pembelajaran lebih sering, seperti melalui kegiatan individu; memberikan 

lembar kerja individu, bercakap-cakap, menebak kartu flash secara bergantian, dan 

mengajukan pertanyaan akan menurunkan minat anak pada pembelajaran tersebut. 

Selain itu, rendahnya kerjasama anak selama ini, juga disebabkan selama kegiatan 

awal, upaya guru untuk mengembangkan kerjasama terlihat jelas. Guru biasanya 

hanya merangsang kemampuan kerjasama anak melalui metode cerita, Namun, 

karena anak adalah pembelajar aktif dan belajar akan bermakna jika mereka 

bertindak sebagai subjek bukan hanya mendengarkan instruksi, upaya ini gagal 

mengembangkan keterampilan kerjasama anak (Fauziddin, 2016). Hal ini 

menunjukkan kontribusi guru terhadap kerja sama pada anak bukan hanya melalui 

sebuah teori tetapi perlu dipraktekkan dalam diri anak itu sendiri. 

Kemampuan kerjasama anak masih rendah, menurut observasi yang 

dilakukan pada bulan Maret 2022 di TK IT Harapan Bangsa Kecamatan Kuta Blang 

Kabupaten Bireuen dengan anak usia 5 sampai 6 tahun. Nyatanya, masih banyak 

anak TK yang keterampilan kooperatifnya masih kurang; anak-anak dapat dengan 

jelas melihat bahwa mereka tidak saling tolong menolong, anak yang tidak mau 

berbagi, merasa menguasai alat permainan yang berujung kepada pertikaian seperti 

saling pukul-memukul, dan anak-anak hanya ingin bekerja sendiri atau dengan 

orang lain, memilih dalam berteman, bersaing dengan tidak baik karena melekatnya 

sifat egosentrisme. Karena sifat-sifat egosentris ini harus dipupuk agar dapat 

dipupuk persentasenya melalui kegiatan-kegiatan tindakan yang dapat melatih 

kemampuan kooperatif anak, maka fakta-fakta tentang sifat-sifat egosentris yang 



 

 

7 

 

biasanya menonjol pada masa kanak-kanak mutlak perlu mendapat perhatian untuk 

distimulasi sebelum anak masuk ke jenjang kehidupan serta pendidikan 

selanjutnya. Berharap anak kelak memperoleh penerimaan dalam lingkungan sosial 

dengan bentuk yang baik. Selain itu, fakta menunjukkan bahwa kerjasama yang 

diterapkan selama ini lebih difokuskan pada sebuah cerita, menyelesaikan puzzle, 

serta kegiatan belajar bermain peran. Rendahnya karakter kerja sama anak juga 

disebabkan kurangnya ide menarik serta kemampuan guru dalam membiasakan 

kerja sama pada anak, kegiatan kerja sama yang dilakukan selama ini belum 

sepenuhnya diperankan oleh anak, tetapi lebih diperankan guru. Latar belakang 

guru yang bukan berasal dari ranah pendidikan diperkira juga menjadi salah satu 

keterbatasan, hal ini akan menghambat perkembangan keterampilan kerja sama 

pada anak.  

Kegiatan kerja sama yang diterapkan belum beracuan pada sebuah kegiatan 

tertentu yang diiringi dengan sebuah metode pembelajaran. Kerja sama yang 

seharusnya ditimbulkan anak, harus melalui proses pembelajaran yang mampu 

mendorong anak untuk termotivasi dalam belajar. Karena itu, membutuhkan sebuah 

strategi pembelajaran secara inovatif dan sistematis yang dapat mengarahkan anak 

pada pembiasaan kerja sama sebagai kemampuan yang ingin dicapai, juga 

membangunkan semangat anak dalam proses belajar dengan gembira. Sehingga 

ilmu pengetahuan dapat diserap dengan baik melalui pengalaman yang dilalui oleh 

anak.   

Kenyataan di lapangan selama ini kegiatan pembelajaran masih dilakukan 

secara konvensional tanpa menerapkan kegiatan permainan secara khusus dalam 

meningkatkan suatu aspek perkembangan sosial seperti  kerjasana anak. Permainan 

yang diterapkan selama ini tidak memfokuskan untuk melihat kerjasama anak akan 

tetapi lebih pada peningkatan kognitif anak secara individual. Hal ini membuktikan 

bahwa kerjasama anak masih belum mampu terukur dengan baik melalui kegiatan 

permainan yang pernah diterapkan oleh guru selama ini. Sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Rahman, (2019) bahwa permasalahan rendahnya kerjasama 

anak saat ini, salah satu penyebabnya juga masih kurangnya keterampilan sosial, 

kerjasama anak, dan berbagai metode pengajaran berbasis permainan. Selain itu, 
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anak-anak sering diberi tugas individu atau kelompok (Rahman, 2019). Oleh karena 

itu, kerjasama pada anak usia dini juga diperlukan partisipasi kelompok dalam 

melakukannya (Veldman et al., 2020).  

Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan sosial dan motoriknya adalah kerjasama. Hal ini 

membuktikan bahwa kerjasama perlu ditingkatkan agar anak mampu meningkatkan 

sosial emosional serta motorik pada anak. Sebagaimana yang diperjelas dalam 

aspek perkembangan sosial  dalam Permendiknas, No 58 Tahun 2009 usia 5-6 

tahun. Ada beberapa indikator yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kerjasama anak, antara lain: a) anak dapat mengikuti kegiatan bersama anak lain; 

b) tampak bahwa anak-anak berpartisipasi aktif dalam permainan kelompok; c) 

anak ingin berbagi dengan teman; d) Anak dapat memotivasi anak lain untuk saling 

membantu; e) Anak tanggap saat ditawari bantuan; f) Saat istirahat, anak bermain 

dengan temannya; g) Anak mengucapkan terima kasih kepada teman yang 

membantunya. 

Permasalahan terkait dengan kurangnya peningkatan anak-anak antara usia 

5 dan 6 tahun yang ingin bekerja sama membutuhkan permainan atau metode 

pembelajaran menarik yang mampu mendukung pelaksanaan kerjasama pada anak. 

Salah satunya melalui penerapan permainan cooking class dan tutor sebaya. 

Kelebihan permainan cooking class mampu dalam meningkatkan kerjasama anak 

terlihat dari kemamampuan anak untuk  menceritakan hasil kegiatan cooking class 

bersama kelompok, menjadi inovatif dan fasih selama kegiatan kelas memasak, 

anak mulai bertanggung jawab dalam kelompok dilakukan. Hal ini membuktikan 

bahwa membuktikan bahwa melalui penerapan cooking class) akan menciptakan 

kerjasama lebih baik dibandingkan penggunakan jenis permainan secara manual. 

Selain permainan cooking class, maka tutor sebaya juga mampu meningkatkan 

kerjasama anak. Dalam hal ini, terlihat bahwa manfaat tutor sebaya termasuk 

kemampuan untuk meningkatkan keterampilan sosial anak-anak dan kemampuan 

mereka untuk mendengarkan, berkonsentrasi, dan memahami dengan lebih baik apa 

yang diajarkan. 
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Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk lebih lanjut dapat dianalisis 

lebih mendalam tentang pemaparan peningkatan kerja sama anak khususnya pada 

anak usia 5-6 tahun melalui strategi pembelajaran. Sebagai contoh, sebuah judul 

yang dikaitkan dengan pengalaman bermain-main dapat digunakan sebagai model 

judul “Pengaruh Cooking Class dan Tutor Sebaya Terhadap Kemampuan 

Kerjasama pada Anak Usia 5-6 Tahun di Taman Kanak-Kanak”.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Ada masalah berikut untuk dipertimbangkan berdasarkan beberapa 

informasi yang disebutkan di latar belakang masalah: 

1. Kegiatan kerja sama yang dilakukan selama ini masih menggunakan secara 

teori seperti melalui cerita-cerita.  

2. Kegiatan kerja sama dilakukan hanya melalui permainan penyusunan 

puzzle, bermain game-game dan bermain peran, tetapi kerjasama yang 

dilakukan  tersebut tidak difokuskan pada anak semata namun lebih banyak 

diperankan guru melalui demonstrasi. 

3. Kegiatan kerja sama yang dilakukan selama ini masih memnfokuskan 

secara individual saja tidak mengindetifikasi secara bersama-sama. 

4. Peningkatan kerja sama pada anak selama ini tidak menerapkan sebuah 

metode sebagai penunjang pembelajaran tetapi guru melakukan kegiatan 

belajar tanpa menggunakan sebuah pendekatan, model, maupun metode 

pembelajaran. 

5. Kegiatan kerja sama yang dilakukan selama ini masih menggunakan 

berbagai metode konvensional. 

6. Kesulitan menemukan guru lulusan sarjana pendidikan, terkhusus 

pendidikan anak usia dini di daerah penelitian. Sehingga guru yang berlatar 

belakang non pendidikan hanya mengikuti pengajaran seadanya, dan 

monoton. 

 

 

 



 

 

10 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Akan dibatasi pada masalah yang dikaji berdasarkan latar belakang 

masalah dan identifikasinya di atas. Penelitian ini hanya melihat bagaimana kelas 

memasak dan tutor sebaya dapat meningkatkan kerja sama anak antara usia 5 dan 

6 tahun. Kolaborasi anak dengan tutor sebaya dan kegiatan kelas memasak adalah 

satu-satunya mata pelajaran dari kegiatan pembelajaran ini. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini yang didasarkan pada 

latar belakang dan identifikasi sebelumnya: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan kegiatan permainan cooking 

class terhadap kemampuan kerja sama pada anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-Kanak? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan metode permainan tutor sebaya 

terhadap kemampuan kerja sama pada anak usia 5-6 tahun di Taman Kanak-

Kanak? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan di atas: 

1. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan kegiatan permainan cooking 

class terhadap kemampuan kerja sama pada anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-Kanak. 

2. Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan metode permainan tutor 

sebaya terhadap kemampuan kerja sama pada anak usia 5-6 tahun di Taman 

Kanak-Kanak? 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu menjawab permasalahan tersebut 

di atas: 

1. Teoretis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pemahaman 

tentang jenis-jenis kegiatan belajar yang dapat membuat anak usia 5 sampai 6 tahun 

lebih kooperatif. Kegiatan di kelas memasak dan tutor sebaya adalah dua metode 

yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan kerjasama anak. 

2. Praktis 

a. Manfaat penelitian ini bagi anak-anak adalah berpotensi untuk 

meningkatkan keterampilan kerjasama pada anak usia 5 sampai 6 tahun 

dalam hal perkembangan sosial dan emosionalnya. 

b. Guru akan mendapat manfaat dari informasi yang diperoleh dari 

penelitian ini mengenai strategi yang dapat meningkatkan keterampilan 

kerja sama anak antara usia 5 dan 6 tahun. 

c. Bagi sekolah, keuntungan dari eksplorasi ini adalah sebagai pekerjaan 

memberikan penambahan pengetahuan baru tentang pengaruh cooking 

class dan tutor sebaya terhadap peningkatan kerjasama anak usia 5-6 

tahun di taman kanak-kanak. Serta dapat membantu guru yang berlatar 

belakang non pendidikan dengan mengaplikasikan metode-metode 

yang menarik. Selain itu, dapat jadikan pendidikan lebih baik dengan 

menggunakan pendekatan yang tepat, sehingga hasilnya bisa menjadi 

model bagi sekolah di masa depan. 

d. Penelitian ini dapat ditambahkan ke koleksi baru penelitian universitas 

dan digunakan sebagai referensi untuk penelitian tambahan. 
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